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Pada zaman sekarang, perkembangan teknologi yang semakin canggih 
juga memengaruhi sifat pada anak-anak, dewasa ini anak-anak banyak yang 
bersikap individualisme atau lebih mementingkan diri sendiri dan jarang bergaul 
dengan teman sebayanya. Sikap individualisme tersebut menyebabkan anak-anak 
tidak tanggap terhadap lingkungan dan tidak mau tau akan apa yang terjadi pada 
masyarakat sekitar. Sekarang, anak-anak lebih suka bermain dengan gadget 
daripada bermain dengan teman-teman mereka. Selain itu, bagi anak-anak 
sekarang, bermain dengan gadget adalah hal yang wajib. Mereka akan merasa 
gaul jika mempunyai gadget. Hal ini sangat berbeda dengan anak-anak zaman 
dahulu. Dikarenakan teknologi belum maju seperti sekarang, anak-anak zaman 
dahulu lebih senang menghabiskan waktu bermain dengan teman-teman mereka. 
Anak-anak zaman dahulu senang dengan bermain permainan tradisionl yang 
membutuhkan kerjasama. Banyak permainan tradisional yang penuh dengan nilai-
nilai moral yang sangat mendidik bagi anak-anak, misalnya petak umpet, cublak-
cublak suweng, gobak sodor, jamuran, dakon dan lainnya. Akan tetapi, 
permainan-permainan tradisional tersebut perlahan mulai jarang ditemui. Selain 
permainan tradisional, film sekarang yang dihadirkan sesuai umur pun juga hilang 
seiring waktu. Penyiaraan televisi sekarang lebih mementingkan rating daripada 
moral anak-anak. Melalui RUAS BALOK (RumahAnak Surakarta 
BelajarKelompok) maka akan mengembalikan hakikat anak-anak yang seharusnya 
mereka dapatkan, mengembangkan kreativitas serta dapat menjaga kekompakan 
dalam bekerja sama. Dengan menonton film sesuai dengan usia, bermain 
permainan tradisional dan membuat ketrampilan melalui alat-alat yang 
disediakan. Alat-alat yang diberikan pada anak-anak seperti kertas gambar, alat 
mewarnai, lcd, dakon, kursi, meja, biji dakon, yoyo, tali dan lainnya. Dengan 
adanya Ruas Balok (RumahAnak Surakarta BelajarKelompok), anak-anak 
diharapkan dapat melestarikan permainan tradisional, memamahami tayangan 








1.1 LATAR BELAKANG 
Di zaman sekarang ini, perkembangan teknologi menjadi suatu yang tidak 
dapat dikendalikan. Semua orang terkena dampak arus teknologi yang 
canggih mulai dari orang dewasa hingga anak-anak yang notabene masih 
sangat memerlukan bimbingan dari orang tuanya. Terbukti dari hasil riset 
nasional Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia (APJII) terkait jumlah 
pengguna dan penetrasi internet Indonesia untuk tahun 2014 kemarin. 
Menurut hasil riset yang digelar atas kerjasama dengan pihak Pusat Kajian 
Komunikasi (PusKaKom) disebutkan bahwa pengguna internet di Indonesia 
kini mencapai 88,1 juta, dengan demikian pengguna internet di Indonesia 
mengalami pertumbuhan 16,2 juta jiwa dari total 71,9 juta pengguna di tahun 
2013 lalu.   
Penggunaan internet berkepanjangan juga tidak baik untuk anak-anak. 
Salah satunya, mereka akan menjadi malas belajar. Maka dari itu, peran 
keluarga sangat penting. Dari keluarga, anak akan diberi tahu, mana hal yang 
baik dan mana hal yang buruk. Selain dari keluarga, lingkungan tempat ia 
tinggal juga berperan. Karena dari lingkungan tersebut, karakter anak 
terbentuk. Dapat diketahui, jika anak tinggal di lingkungan masyarakat yang 
rata-rata suka mencuri, anak tersebut berpotensi untuk suka mencuri. Hal 
tersebut dikarenakan salah satu sifat anak yaitu imitasi atau suka meniru, 
maka dari itu, anak tersebut memiliki potensi untuk suka mencuri. Untuk 
menangani hal tersebut, dibutuhkan pondasi agama yang kuat dari keluarga 
juga dari sekolah. 
  Seiring dengan perkembangan zaman, budaya-budaya yang baik dari 
zaman dahulu mulai luntur. Salah satunya, anak zaman sekarang lebih 
mementingkan gadget daripada berbaur dengan  teman sebayanya. Padahal 
pada zaman dahulu, anak-anak sering bermain bersama. Banyak sekali 
permainan permainan tradisional yang mengajarkan nilai-nilai moral di setiap 
permainannya. Akantetapi, anak-anak zaman sekarang telah dibekali gadget, 
laptop, ataupun  komputer yang dengan hal itu anak-anak bisa mengakses 
apapun dari internet tanpa batas, permainan online yang mereka akses pun 
terkadang sering menyugesti pikiran mereka agar meniru apa yang mereka 
lihat, padahal tidak sedikit permainan online yang menyuguhkan adegan-
adegan tidak pantas dilihat seperti permainan tentang peperangan yang 
menimbulkan banyak adegan kekerasan. Selain itu media elektronik seperti 
televisi juga tidak kalah merusak otak anak. Sinetron, film, bahkan kartun pun 
sering menyuguhkan adegan-adegan kehidupan orang dewasa, seperti 
percintaan, perselingkuhan bahkan adegan kekerasan rumah tangga yang 
seharusnya tidak pantas diperlihatkan. 
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Pemerintah harusnya mulai membatasi pengaruh dari luar yang tidak 
sesuai dengan apa yang ada di Indonesia. Yang secara tidak langsung budaya-
budaya luar tersebut menggerus nilai moral anak bangsa melalui tayangan 
sinetron dan film yang kebanyakan tidak mendidik. Akan tetapi, hal tersebut 
tidak akan terealisasi dengan baik apabila tidak ada kerjasama yang baik 
antara pemerintah dengan masyarakat dalam mewujudkan tayangan yang 
mendidik dalam anak-anak.  
Salah satu usaha untuk membantu menyuguhkan tayangan yang 
mendidik di kota Surakarta ini adalah dengan didirikannya RUAS BALOK 
(Rumah Anak Surakarta Bermain Berkelompok). Tempat tersebut merupakan 
sebuah rumah bermain yang ditujukan untuk memberi wawasan edukasi yang 
berkonsep pada bermain dan belajar. Banyak kegiatan yang membuat 
wawasan edukasi anak-anak menjadi bertambah. Tak lupa rasa kekeluargaan 
yang diberikan para mentor, anak-anak akan merasa nyaman. Di sana, anak-
anak akan diajari berbagai macam kreativitas dan disuguhkan tayangan-
tayangan seperti film pendek yang akan mengedukasi mereka lewat pesan-
pesan moral yang ada disetiap tayangan filmnya. Selain itu, anak-anak akan 
diajari beberapa permainan tradisional dengan tujuan agar anak-anak tidak 
melupakan permainan tradisional dan tetap melestarikannya. 
1.2 RUMUSAN MASALAH 
1. Bagaimana cara yang tepat dalam memberikan wawasan edukasi anak-
anak di Surakarta? 
2. Kegiatan apa saja yang akan disuguhkan oleh RUAS BALOK kepada 
anak-anak di Surakarta? 
1.3 TUJUAN 
1. Memberikan sarana hiburan yang menyenangkan namun tetap 
berwawasan edukasi dengan cara mendirikan RUAS BALOK (Rumah 
Anak Surakarta Bermain Berkelompok) 
2. Menayangkan film edukasi bagi anak-anak Surakarta dan memberikan 
kerampilan disertai permainan tradisional 
1.4 MANFAAT 
1.  Memberikan wadah permainan yang sesuai dengan anak-anak dan tidak 
terfokus hanya dengan permainan online 
2. Membuat anak-anak Surakarta menghabiskan waktu liburan mereka 
dengan hal yang bermanfaat tanpa mengeluarkan biaya 
1.5 LUARAN YANG DIHARAPKAN 
1.   Menumbuhkan kesadaran anak-anak Surakarta tentang film yang pantas 
untuk ditonton sesuai dengan usia mereka 
2. Anak-anak Surakarta tidak melupakan permainan tradisional yang sejak 
dahulu ada dan tetap melestarikannya 
3. RUAS BALOK (Rumah Anak Surakarta Bermain Berkelompok) dapat 




GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
RUSUNAWA (Rumah Susun Sederhana Sewa) yang terletak di Jalan Ki 
Hajar Dewantara Jebres Kota Surakarta tepatnya di belakang UNS rata-rata dihuni 
oleh orang yang tidak memIlki rumah atau biasa disebut tuna wisma dan 
kebanyakan penghuninya adalah golongan menengah kebawah. Tempat tersebut 
dipilih oleh orang golongan menengah kebawah karena harga sewa yang begitu 
terjangkau. Akantetapi walau begitu, rusunawa tersebut terlihat tidak teratur. 
Banyak pakaian yang diletakkan seenaknya oleh penghuni tersebut.  
Selain itu, di rusunawa tersebut banyak ditemukan jentuk jentik dan cacing 
merah yang ada di keran warga. Hal itu disebabkan karena selama ini pengurasan 
tandon air dilaksanakan warga secara swadaya, padahal warga sudah membayar 
air tiap meter kibiknya. Kebersihan yang kurang terjaga tersebut menyebabkan 
anak-anak di rusunawa terjangkit penyakit, salah satunya demam berdarah. 
Selain banyak jentik-jentik dan cacing merah di air keran air, warga juga 
sering merasa resah, karena warga di rusunawa sering kehilangan barang-barang 
mereka. Padahal selama ini masyarakat sudah membayar duit keamanan kepada 
pengelola pengurus keamanan. Rohmat (warga rusunawa) mengatakan bahwa 
petugas keamanan di rusunawa jarang bertugas untuk menjaga keamanan 
rusunawa. Hal inilah yang membuat warga merasa dirugikan. 
Di rusunawa juga terdapat banyak warga nonsolo atau berasal dari luar 
Solo yang menempati rusunawa tersebut. Banyak orang yang berminat tinggal di 
rusunawa tersebut. 1 unit diperebutkan 5 orang kepala keluarga dengan biaya 
sewa Rp.150.000 – Rp.200.000 per bulan. 
Di samping itu, juga terdapat keluarga yang memiliki banyak anak yang 
notabenenya anak dibawah umur. Sebenarnya, anak-anak di bawah umur tersebut 
memiliki potensi untuk mengembangkan kreatifitasnya, namun mereka tidak 
mempunyai wadah untuk menyalurkan kreatifitasnya. Selain itu, minimnya sarana 
prasarana yang dimiliki oleh masyarakat penghuni rusun menjadi salah satu 
kendala.  
Dengan keterbatasan dana yang mereka punya, itu yang menghambat 
mereka untuk berekreasi. Mereka yang seharusnya berlibur di akhir pekan hanya 
bisa menghabiskan waktu di rusunawa atau lingkungan sekitar saja. Atau bahkan 
membantu ayah mereka berjualan. Hal itu mereka lakukan untuk menambah 
pundi-pundi uang orang tua mereka. 
Sungguh ironis nasib mereka, di tengah-tengah zaman modern seperti ini, 
harus membantu orang tua demi menstabilkan perekonomian keluarga mereka. 
Sedangkan anak-anak diluar sana, mereka asyik dengan gadget, tak perlu 
memikirkan bagaimana orang tua mereka mendapatkan uang. Keadaan tersebut 
dapat menyebabkan tekanan psikis dan jiwa anak-anak yang masih sangat mudah 
terpengaruh, maka dari itu perlu pengajaran dan pengarahan kepada anak-anak 
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supaya mereka bisa nyaman kembali dan menikmati masa anak-anak yang 
memang harusnya dapat mereka rasakan. 
Sarana prasarana yang terdapat malah digunakan untuk membuka usaha 
seperti rumah makan, fotokopi dan warnet. Perkembangan mental yang dialami 
oleh anak-anak di rusunawa dapat dikendalikan melalui pemberian taman 
bermain. Anak-anak akan diberikan pengembangan karakter, ketrampilan, hiburan 
yang dapat membuat mental anak-anak rusunawa tidak down.  
Maka dari itu, metode yang digunakan adalah  metode yang memberikan 
kenyamanan, agar anak-anak mampu memahami dan bisa nyaman dengan 
kegiatan yang diberikan. Mereka juga bisa membangun kreatifitas yang sudah 
ada. Melalui RUAS BALOK ini (Rumah Anak Surakarta Belajar Kelompok) 





Saat ini sudah mulai hilangnya permainan tradisional perfilman yang 
sesuai dengan usia anak-anak dan sarana bermain anak-anak. Permainan yang 
dulu memberikan rasa kebersamaan terhadap teman sebaya hilang sudah, yang 
tertanam sekarang hanya individualisme. Perfilman juga yang dihadirkan di 
televisi sudah tidak menghadirkan wawasan yang beredukasi, yang hanya adalah 
film-film yang tidak memberikan manfaat, tidak memberikan contoh yang baik 
dan tidak sesuai dengan usia. 
Selain itu sarana bermain yang disediakan sudah hampir tidak ada di 
lingkungan sekitar. Itulah mengapa anak-anak lebih sering menghabiskan waktu 
di warnet, mall atau tempat-tempat yang seharusnya tidak layak dikunjungi. 
Kecintaan mereka terhadap permainan terhadap permainan tradisional sudah 
berkurang. 
Melalui metode unik ini anak-anak bisa mendapatkan hak-haknya yang 
seharusnya mereka dapatkan. 
A. Struktur Keorgansasian Pengabdian Masyarakat 
1. Alya Ataya sebagai ketua pelaksana kegiatan 
a) Mengorganisir setiap kegiatan yang dilakukan di RUAS BALOK 
b) Mengumpulkan anak-anak daerah pinggiran Surakarta untuk diberi 
penuyuluhan tentang RUAS BALOK 
c) Memberikan pengarahan kepada anak-anak Surakarta tentang apa itu 
RUAS BALOK 
d) Mengawasi setiap kegiatan yang dilakukan oleh tim anggota dan anak-
anak RUAS BALOK 
e) Mengevaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan bersama tim anggota 
2. Erlinda Maharti  
a) Mencari media pembelajaran yang akan dilakukan di RUAS BALOK 
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b) Berkonsultasi dengan pihak yang terlibat di dalam RUAS BALOK 
c) Menjadi juru tulis setiap kegiatan yang sedang dilakukan 
d) Menjadi mentor dalam memberikan wawasan edukasi yaitu permainan 
tradisional 
e) Menyediakan sarana permaianan kepada anak-anak di RUAS BALOK 
3. Dewi Nur Firnasari 
a) Menyediakan fasilitas yang dibutuhkan dalam RUAS BALOK 
b) Administrator kegiatan yang dilakukan dalam mengelola keuangan 
c) Mendesain ruangan yang akan digunakan untuk kegiatan yang akan 
dilakukan  
d) Menjadi mentor dalam memberikan ketrampilan dan film yang 
berwawasan edukasi 
e) Pelaksana kegiatan green area didalam lingkungan tempat kegiatan 
 
B. Peserta Pengabdian Masyarakat 
 Peserta RUAS BALOK (Rumah Anak Surakarta Bermain Berkelompok) 
merupakan putra-putri masa peralihan dari masa tradisional ke masa modern. 
Pada kegiatan ini terdapat 30 anak-anak perempuan dan laki-laki, yang akan 
dibagi menjadi 3 ruangan. Ruang 1 diberi nama Art Room, dimana ruangan 
ini digunakan sebagai ruang mengembangkan kreativitas anak-anak seperti 
mewarnai, menggambar dan membuat kerajinan dari origami. Ruang 2 diberi 
nama Bioskop Mini, dimana anak-anak akan diberikan film kartun yang dulu 
melegenda dan menjadi favorit anak-anak. Selain film kartun, akan juga 
ditampilkan film yang memberikan nilai moral dan edukasi. Ruang 3 diberi 
nama Traditional Room, dimana ruangan ini tersedia berbagai macam 
permainan tradisional. 
Metode yang akan diterapkan di RUAS BALOK adalah  
Nama 
Permainan 
Cara Memainkan Tujuan 
Dakon 2 orang berpasangan setiap 
lubang diisi 7 biji/batu jika salah 
satu nya mati di lubang lawan 
maka dia akan kalah tetapi jika 
dia mati di lubang sendiri maka 
dia akan mengambil batu/biji di 
lawan mainnya. 
Melatih kecerdasan 
otak kiri dan melatih 
dalam membuat 
strategi 
Gerobak Sodor Dibagi menjadi 2 tim 1 tim 
minimal 6 orang yang menang  
Membuat kerja sama 
antar tim 
Engklek Dibutuhkan 2-4 orang untuk 
bermain.Membuat gambar  
Melatih strategi dalam 
bermain dan 
kelincahan 
Lompat Tali Minimal 4 orang dimana 2 orang Melatih ketangkasan 
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yang kalah menjadi pemegang 
tali dan 2 orang yang menang 




Maksimal 8 orang, dimana 1 
orang itu merangkak dan 7 
orang yang lain menyanyikan 
lagu cublak cublak suweng 
sambil menggiring batu/kerikil 
dari satu orang ke orang yang 
lain, lalu jika lagu telah selesai, 
1 orang yang merangkak tadi 
bangun dan harus menebak 
dimana batu/kerikil itu di 
sembunyikan 
Melatih kebersamaan 
Yoyo  Bisa dimainkan oleh 1 orang 
dimana hanya membutuhkan 
yoyo 
Melatih kreatifitas 
dalam bermain yoyo 
Boneka Tangan Boneka tangan dengan 
background dan cerita yang unik 
Melatih cara berbicara 
yang baik,percaya diri 
di depan umum dan 
kreatifitas 
Selain menggunakan metode permainan tradisional, disini anak-anak juga 
akan diberi edukasi melalui penayangan film dan kartun yang dapat memberi 
nilai-nilai moral yang nantinya nilai moral tersebut bisa dijadikan motivasi 
maupun diambil nilai-nilai positifnya walaupun beberapa film pendek yang 
diputar tidak berasal dari dalam negri, akan tetapi hal tersebut tidak 
mengurangi maksud yang disampaikan dari film pendek tersebut, beberapa 
film yang ditayangkan dalam RUAS BALOK: 
a) Kabaikan kecil yang mendatangkan manfaat yang besar 
Film pendek dari Thailand ini mengisahkan tentang seorang anak kecil 
miskin yang dalam kesehariannya hidup di jalanan. Suatu hari, anak 
tersebut kelaparan dan melihat ada warung mie ayam. Mengetahui hal 
itu, sang penjual mie ayam memberikan semangkuk gratis untuk anak 
tersebut. Beberapa tahun setelah kejadian ini, penjual mie ayam tersebut 
jatuh sakit dan harus segera dioperasi dengan biaya yang tidak sedikit. Di 
tengah kebingungan, istri dari penjual mie ayam tersebut rela 
membanting tulang sendiri untuk membiayai operasi sang suami. 
Akantetapi, ternyata semua biaya operasi telah lunas. Mengejutkannya 
lagi, yang melunasi biaya operasi tersebut adalah seorang pemuda yang 
pernah diberi semangkuk mie ayam gratis oleh sang penjual mie ayam. 
Dan pemuda tersebut kini telah menjadi dokter hebat di daerahnya.      
b) Keuntungan dan keikhlasan yang mendatangkan keberuntungan 
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Film pendek ini mengisahkan tentang seorang anak perempuan yang 
sering dianiaya oleh ibu tirinya. Suatu hari, gadis itu pergi dan bertemu 
dengan seorang kakek yang memberikannya biola. Hari demi hari, gadis 
tersebut tekun berlatih biola, karena akan mengikuti sebuah perlombaan 
musik klasik. Suatu ketika, pernah biola gadis tersebut dirusak oleh salah 
satu saingannya yang juga ikut perlombaan tersebut. Akantetapi, gadis itu 
tak patah semangat, walaupun banyak rintangan yang harus ia hadapi. 
Pada akhirnya, gadis tersebut lah yang memenangkan perlombaan 
tersebut berkat ketekunan dan kerja kerasya. 
c) Lihatlah duniamu dengan sudut pandang yang positif 
Di film ini menceritakan seorang pengemis buta yang selalu meminta 
belas kasih orang dengan duduk di pinggir jalan raya dan di depan 
pengemis tua ini ada sebuah papan yang bertiluskan “saya buta, 
kasihanilah saya”. Akantetapi, setiap harinya hanya sedikit yang 
memberikan uang kepadanya. Suatu hari, ada seseorang yang 
menghampiri pengemis tersebut, diambilnya papan yang berada di depan 
pengemis tersebut, kemudian diletakkannya kembali. Setelah kedatangan 
pemuda tersebut kepada pengemis tua itu, banyak orang yang 
memberikan uang kepada pengemis tua tersebut. Penyebab orang-orang 
memberikan uang kepada kakek tersebut karena merasa iba dengan 
tulisan yang telah diganti oleh seseorang tadi. Tulisan tersebut adalah 
“hari ini sangat cerah, namun saya tidak bisa melihat, semoga harimu 
menyenangkan”. Maksud dari tulisan tersebut sama, tetapi dengan 
melihat sudut pandang yang berbeda akan memberikan positif untuk kita.  
    
Anak-anak juga akan dilatih ketrampilan dan kreativitasnya melalui 
kegiatan menggambar tokoh yang mereka idolakan. Anak-anak akan diberi 
kertas kosong dan pensil warna, lalu mereka akan disuruh menggambar 
sekreatif mungkin. Hal ini bertujuan melatih daya imajinasi, ketrampilan dan 
kreatifitas mereka.   
Dengan menunjang agar kegiatan dilakukan dengan baik, di RUAS 
BALOK ini akan diberikan alat peraga yang berupa : 
Alat Fungsi 
Boneka Tangan Untuk media pembelajaran agar anak-
anak lebih tertarik dan antusias terhadap 
permainan sekaligus pembelajaran yang 
diberikan dan tidak membosankan 
Kertas Origami Mengasah kreatifitas anak-anak dalam 
membuat suatu keterampilan yang 
dimiliki 
LCD Sebagai alat dalam memberi tontonan 
film beredukasi kepada anak-anak agar 
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anak-anak bias nyaman dan dalam 
penyampaian materi bias ditangkap 
dengan jelas 
Pensil Warna Alat untuk memberi warna pada sebuh 
gambar yang diberi nanti 
Buku Gambar 
 
Sebagai media pembelajaran dalam 
menggambar hal-hal yang terdapat 
dalam imajinasi anak-anak  
Permainan Tradisional Digunakan sebagai media bermain 
sekaligus belajar dan menyeimbangkan 
antara otak kanan dan otak kiri 
Gunting Mempermudah dalam melakukan 
sesuatu 
Penggaris Membuat agar gambar yang akan 
dikerjakan lebih rapih 
Benang Alat untuk menempelkan hasil karya 
mereka dengan cara memasukkan hasil 
karya anak-anak ke dalam benang  dan 
digantungkan di dinding Ruas Balok 
Pensil Mempermudah dalam menggambar atau 
membuat sesuatu 
Alat yang telah dipaparkan pada tabel di atas akan sangat mempermudah 
anak-anak rusunawa dalam melakukan kegiatan di RUAS BALOK. Alat-alat 
peraga yang digunakan juga dapat diambil dari bahan-bahan bekas. Walaupun 
sebagian alat-alat peraga tersebut terdapat alat modern, akantetapi tidak 
membuat anak-anak untuk bisa memadukan antara alat tradisional dan alat 
modern. RUAS BALOK ini dapat dijadikan wadah dalah menyalurkan 
kreativitas anak-anak rusunawa. Selain sebagai wadah, RUAS BALOK juga 
dapat dijadikan sebagai Bioskop Mini yang memutar film-film yang 
mendidik. Di dalam RUAS BALOK ini, anak-anak akan diajarkan membuat 
hal-hal yang bermanfaat. Dimulai dari cara membuat origami burung, yang 
kemudian di rangkai dengan benang. Selain itu, menulis harapan mereka yang 
kemudian dibuat origami perahu. Ada juga permainan-permainan tradisonal 
bermanfaat guna melestarikan permainan yang terdapat di Indonesia. Dan 
film-film edukasi pembangun karakter anak-anak, yang diharapkan nantinya 
dapat diterapkan kehidupan sehari-hari di lingkungan masyarakat ataupun 
sekolah. Di RUAS BALOK juga anak-anak akan dikenalkan kepada stasiun 
televisi lokal yang ada di Solo. Yang berguna untuk menambah wawasan 
sekaligus memperkenalkan tentang apa saja alat-alat yang digunakan dalam 
bekerja. Anak-anak juga dapat mencoba menjadi seorang wartawan atau 
pembawa acara. Di sana juga akan dibuat struktur kepengerusan ruangan. 
Seperti ketua kelas, wakil ketua kelas, sekertaris dan ketua kebersihan. 
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Tujuannya untuk melatih kepemimpinan dan tanggung jawab yang mereka 
lakukan. Lalu, juga akan dibuat sebuah kelompok yang terdiri dari 5-8 orang 
yang dimana di kelompok itu akan dilihat kekompakan sesama teman sebaya 
dan kerja sama yang baik. RUAS BALOK juga dapat dimanfaatkan sebagai 
sarana bermain dan belajar tetapi juga sebagai pengembangan karakter, 
pembentukan moral yang baik, keagamaan dan bersosialisasi dengan baik.  
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Melihat tayangan film pendek 
yang memberi memotivasi 
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sedang dilakukan 
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BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1 Anggaran Biaya 
NO URAIAN JUMLAH HARGA 
SATUAN JUMLAH 
I. BAHAN DAN ALAT    
 1. BAHAN    
 a. Buku gambar 30 2.000 60.000 
 b. Penghapus  30 2.000 60.000 
 c. Benang  10 gulung 5.000 50.000 
 d. Gelang karet 2 pak 28.000 56.000 
 e. Yoyo 10 6.000 60.000 
 2. ALAT    
 a. Pensil 30 2.000 60.000 
 b. Pensil warna 1 45.000 45.000 
 c. Crayon  1 36.000 36.000 
 d. Penggaris  30 2.000 60.000 
 e. Sepidol 30 2.000 60.000 
 f. Gunting 5 3.000 15.000 
 g. Kertas lipat 30 2.000 60.000 
 h. Cutter 5 500 2.500 
 i. Lem kertas 5 2.000 10.000 
II KEGIATAN    
 a. Alat permainan 
dakon 
1 set 75.000 75.000 
 b. LCD proyektor 1 9.000.000 9.000.000 
III MATERI    
 a. Print  30 500 15.000 
 b. Fotocopy 51 200 10.200 
 c. Jilid  1 5.000 5.000 
IV LAIN-LAIN    
 a. Konsumsi  7 
pertemuan 
33 x 7 10.000 2.310.000 
 b. Materai  5 7.000 35.000 
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